NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan p-ISSN: 2715-114X
Volume 4, Issue 4, November 2023 e-ISSN: 2723-4649
DOTI : https://doi.org/10.55681/nustra.v4i4.1731

Homepage: ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nustra

PENGGUNAAN MEDIA POHON PINTAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA MATERI OPERASI HITUNG PEMBAGIAN SISWA
KELAS IVA SD NEGERI GIRIAN INDAH

Fabyana Imelda Tamboto', Matia Petronela Riany Titirloloby”
Program Studi PGSD, Universitas Katolik De La Salle Manado
Corresponding author email: ftamboto@unikadelasalle.ac.id

Article History ABSTRACT

Received : 29 October 2023 This research examines students' learning outcomes on

Revised :11 November 2023 Mathematics subjects of calculating operating material division

Published: 24 November 2023  in class IVA SD Country of Girian Indah. The problem in this
study is that students' learning outcomes in Mathematics are still
low. This research aims to improve the learning outcomes of
Mathematics of Indah Girian Girian Country IVA Elementary
students. The method in this study uses a class action research
method. The subject of this study was 23 students in IVA. Data
collection techniques are carried out through observations,
interviews, tests, and documentation. Data analysis techniques
use descriptive statistical analysis to illustrate about increasing
the value of student learning outcomes. The results of this study
indicate that the results of Mathematics learning increased,
where in cycle | students were due to 17 students with a
percentage of 74% and students who were not due to 6 students
with a percentage of 26% with an average of 77. In cycle Il
student learning outcomes increase with a total number of
students who have fallen by 22 students and students who are not
due to 1 student, so that the percentage of student completion in
cycle 11 reaches 96%.

Keywords: . Smart Tree Media, Learning Outcomes, Calculate
Sharing Operations

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

978


https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nusra
mailto:ftamboto@unikadelasalle.ac.id

NUSRA: Jurnal Penelitian dan llmu Pendidikan

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah kegiatan atau
proses yang berlangsung di dalam kelas
yang bertujuan untuk mendidik para siswa
dengan memberikan ilmu pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan baik guru
maupun siswa. Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting yaitu  untuk
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan pada pada saat ini
dipahami sebagai usaha yang sudah
direncanakan agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran menjadi lebih aktif
agar para siswa dapat meningkatkan kualitas
diri.

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang sangat penting untuk
dipelajari mulai dari jenjang pendidikan
sekolah dasar (SD). Matematika adalah
perpaduan atau susunan angka-angka yang
abstrak dan wajib dipahami oleh peserta
didik. Pada jenjang pendidikan dasar siswa
harus  memiliki ~ kompetensi  untuk
memahami materi pelajaran matematika
secara konkret dan dapat menggunakannya
secara langsung.

Pembelajaran matematika bertujuan
untuk mengetahui, memahami, dan mampu
menggunakan bilangan dalam kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Namun,
pembelajaran matematika yang
dilaksanakan Sebagian besar meminta siswa
untuk  mendengarkan, mencatat, dan
menghafal tanpa menanamkan konsep yang
benar. Akibatnya banyak siswa beranggapan
bahwa  belajar ~ matematika  adalah
mempelajari rumus-rumus dan perhitungan
yang sulit. Hal ini membuat sebagian besar
siswa merasa bahwa matematika adalah
mata pelajaran yang paling sulit untuk
dipahami dan mereka mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan  permasalahan
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matematika sehingga berpengaruh terhadap
Kinerja belajar matematikanya.

Pembagian merupakan salah satu
materi dalam Mata Pelajaran Matematika.
Pembagian merupakan kebalikan dari
operasi  perkalian. ~ Operasi  hitung
pembagian, disebut juga pengurangan yang
diulangi hingga tidak ada sisa. Operasi
matematika dasar pembagian adalah operasi
yang harus dapat dilakukan oleh semua
siswa. Operasi hitung pembagian sangat
penting untuk siswa di SD, karena dapat
membuat siswa mampu berpikir lebih luas
dan kritis, serta membantu siswa untuk
menemukan  solusi  praktis  terhadap
kesulitan. Dalam pembelajaran matematika
di SD, materi operasi pembagian harus
diajarkan secara konkret karena siswa di
tingkat SD lebih menyukai hal-hal yang
konkrit daripada abstrak.

Mempelajari materi operasi hitung
pembagaian merupakan tantangan bagi para
siswa di SD. Menurut Mariani & Susanti
(2019:15) masalah dalam matematika dapat
terjadi karena pembelajaran yang kurang
optimal dan efektif dalam kelas.
Pembelajaran yang tidak efektif
mengakibatkan siswa tidak dapat memahami
materi yang ingin disampaikan guru.
Pembelajaran tidak efektif berarti guru tidak
mengajak siswa melakukan eksplorasi
terhadap lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran terasa semakin pasif.

Pembelajaran  matematika yang
tidak efektif adalah pembelajaran yang
cenderung berorientasi pada buku teks tanpa
dibantu dengan media atau alat
pembelajaran. Dalam pembelajaran
Matematika guru seharusnya dapat membuat
dan menggunakan media ajarmenarik dan
tepat untuk membangkitkan motivasi siswa
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dalam belajar, sehingga pembelajaran di
kelas lebih efektif dan bermakna.

Pendidikan dan tenaga Pendidikan
dituntut untuk untuk cerdas, kreatif, dan
inovatif untuk mewujudkan peserta didik
yang cerdas dan berprestasi, Amilia, S.,
Rahayu, D. W., Ibrahim, M., & Rulyansah,
A. (2023). Guru harus mendorong siswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas,
karena jika tidak ada motivasi dari dalam diri
siswa, maka pembelajaran tidak berjalan
dengan maksimal. Pemanfaatan sumber
belajar yang menarik merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan motivasi belajar.
Dalam pembelajaran Matematika dengan
materi operasi hitung pembagian, salah satu
media yang dapat digunakan untuk Pohon
Pintar.

Pohon  pintar adalah  media
pembelajaran yang meniru pohon nyata dan
berbentuk tiga dimensi, visual, atau dapat
dilihat secara langsung disebut sebagai
“pohon pintar”. Guru dapat memanfaatkan
media ini untuk mempelajari hal-hal yang
menggabungkan banyak konsep. Menurut
Rika (2018:193) pohon pintar merupakan
alat pengajaran yang efektif dan tepat untuk
materi pembagian. Tujuan dari media ini
adalah untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Media pohon
pintar yang dibuat menarik meningkatkan
motivasi dan semangat siswa dalam

mempelajari operasi pembagian pada
matematika.
Berdasarkan observasi yang

dilakukan di kelas IV A SD Negeri Girian
Indah, didapatkan kesimpulan bahwa di
hasil belajar matematika pada siswa kelas
IVA kurang dan belum memenuhi standar
ketuntasan. Sebagian besar siswa belum
memahami materi pembagian dan belum
memenuhi syarat untuk menyelesaikan
tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui
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kemampuan siswa dalam materi operasi
hitung pembagian dilaksanakan tes prasiklus
di mana para siswa harus mengerjakan 5
soal tentang operasi hitung pembagian
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Pra Siklus Siswa

kelas IVA
No | Rekapitulasi Pra siklus Siswa
1. | Jumlah siswa 23
2. | Tuntas/ Persentase | 9/39%
3. | Tidak tuntas/ 14/61%
Persentase

Data tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang tidak tuntas atau belum mencapai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) lebih banyak daripada siswa yang
sudah tuntas. Penyebab rendahnya hasil
belajar matematika siswa karena metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah metode diskusi kelas, sehingga
koneksi dan komunikasi antara guru dan
siswa sulit dilakukan. Akibatnya para siswa
mengalami  kebosanan  dan  proses
pembelajaran relatif pasif, siswa malu, takut
umengemukakan pendapat, tidak dapat
berkosentrasi, tidak memahami materi
pelajaran  dan  penguasaan terhadap
informasi yang diberikan cukup rendah.
Berdasarkan observasi awal di
lapangan, ditemukan beberapa masalah yang
menyebabkan  keterampilan  berhitung
pembagian sangat rendah dan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, seperti: (1) nilai
evaluasi prasiklus menunjukkan masih
banyak siswa yang belum mencapai
ketuntasan (2) siswa melakukan kesalahan
Ketika menjawab soal sehingga hanya
mengikuti jawaban teman; (3) siswa tidak
berani  bertanya pada saat proses
pembelajaran sehingga mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal latihan; (4)
siswa kurang focus; (5) siswa bermain saat
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pembelajaran  sehingga  tidak  dapat
memahami materi pelajaran.

Pemanfaatan media yang bersifat
konkret atau nyata berfungsi sebagai sarana
utama pendukung kegiatan pengajaran dan
pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan  bentuk  komunikasi  yang
menyampaikan konsep dan pengetahuan
untuk membantu siswa lebih memahami apa
yang diajarkan di kelas. Media pembelajaran
akan menarik perhatian siswa dan
mendorong partisipasi yang memungkinkan
mereka fokus sehingga memahami materi
pelajaran dengan baik.

Di kelas IVA SD Negeri Girian
Indah ditemukan bahwa hasil belajar
matematika ~ materi  operasi  hitung
pembagian di kelas sangat rendah. Hal dapat
dibuktikan melalui evaluasi penilaian yang
diberikan, hasil observasi, dan hasil
wawancara dengan wali kelas. Berdasarkan
uraian di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “apakah media
pembelajaran ~ pohon  pintar  dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa di kelas IVA SD Negeri Girian
Indah?”

Method

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Saputra (2021:1-2) PTK mengacu
pada penelitian yang dilakukan selama
kegiatan belajar mengajar di kelas. PTK
berupaya untuk menyempurnakan dan
memperbaiki permasalahan yang muncul
pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas.
Berikut gambar alur siklus kegiatan PTK
menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam
Wulandari, 2017:116):
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Rencana DPelaksanaan
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Observast

Refleksi -1 Tuddon I

C Rencana Pelaksanaan
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Refieksi 11
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|

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Adapun teknik analisis data dalam

penelitian tindakan kelas, adalah sebagai

berikut:

1. Rumus untuk menentukan nilai rata-rata

)? =Z X1
N
Keterangan:

X = nilai rata-rata yang diperoleh
X i = jumlah nilai siswa
N = jumlah siswa keseluruhan
2. Rumus untuk menentukan ketuntasan
hasil belajar siswa (Azizah, 2016:60)
adalah sebagai berikut:
P=Y>x100%
Keterangan:
P = presentase
N = jumlah seluruh siswa
> Fi=jumlah siswa yang tuntas
3. Rumus untuk menentukan persentasi
peningkatan hasil belajar siswa (Zainal,
2016, adalah sebagai berikut:

Posttest—Pretest

P= x 100%
Pretest
Keterangan:
P = Presentase peningkatan

Posttest = nilai sesudah tindakan
Pra siklus = nilai sebelum tindakan

4. Rumus untuk menghitung aktivitas guru
dalam pembelajaran (Tarigan, 2020:35),

adalah sebagai berikut:
Nilai = Nilai perolehan

X 100%

Nilai maksimum
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Tabel 1 Kiriteria penilaian pelaksanaan Gambar 1 Diagram Hasil Belajar Pra Siklus
pembelajaran aktivitas guru ] o
Nilai Kriteria Ketuntasan hasil belajar siswa dapat
5 = 81-100% Sangat Baik Interval Kriteria Pra Sikius
4 = 61-80% Baik Frekuensi %
3= 41-60% Cukup baik 0-40 Belum 5 22%
2 =21-40% Kurang trl;:::Z’ial
1=0-20% Sangat Kurang seluruh
5. Rumus untuk menghitung persentase 41-65 Belum 10 43%
aktivitas (Tarigan, 2020:36), adalah tuntas,
sebagai berikut: remedial
b. Nilai siswa = S POZRen sebagian
lat maxksimum an
100 L L ij/ipt?rlukan
Tabel 2 Kiriteria penilaian pelaksanaan 66-85 Sudah 3 35%
pembelajaran aktivitas siswa tuntas tidak
Nilai Kriteria perlu
5=190-100 Sangat Baik remedial
4=70-89 Baik 86-100 | Sudah - -
3=50-69 Cukup baik tuntas,
2 = 30-49 Kurang perlu
1=10-29 Sangat Kurang pengayaan
Hasil dan Pembahasan ?;zltjangan
Tujuan dari penelitian ini adalah lebih.
untuk  meningkatkan  hasil  belajar Jumlah 23 100%
matematika siswa di kelas IVA SD Negeri KKTP: 66

Girian Indah.

1. Prasiklus

Hasil belajar pra siklus menjadi skor
dasar yang digunakan untuk
membandingkan  skor  siswa  setelah
menggunakan media pohon pintar, dan akan
menjadi data pra siklusnya.

Hasil Belajar Pra Siklus

Penggunaan Media Pohon Pintar untuk Meningkatkan Hasil Belajar ...

dilihat melalui kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) . Berikut adalah tabel

Tabel 3 KKTP Pra Siklus
Berikut diagram persentase ketuntasan hasil
belajar pra siklus:

Pra siklus

35%
65%

Tuntas Tidak tuntas
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Gambar 3 Diagram Persentase Hasil Belajar

Siklus |

Interval Kriteria

Frekuensi | %

0-40 Belum - -
tuntas,
remedial
seluruh

41-65 Belum 6 26
tuntas,
remedial
sebagian
yang
diperlukan

66-85 Sudah tuntas 9 39
tidak  perlu
remedial

86-100 | Sudah tuntas, 8 35
perlu
pengayaan
atau
tantangan

lebih.

Jumlah 23 100

KKTP: 66

Pra Siklus

2. Siklus 1
a. Hasil Belajar Siswa

Berikut rekapitulasi hasil belajar
siswa siklus I:

Hasil Belajar Siklus |
100

100 77

80

60

40

20

P&

Gambar 4 Diagram Hasil Belajar Siklus |
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Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat
melalui  kriteria  ketercapaian  tujuan
pembelajaran (KKTP) pada tabel berikut
ini:

Tabel 4 KKTP Siklus |

Berdasarkan tabel KKTP di atas,
persentase ketuntasan belajar siswa dapat
disajikan dalam diagram berikut:

Siklus |

26%

74%

Tuntas Tidak tuntas

Gambar 5 Diagram Persentase Hasil Belajar
Siklus |

Berdasarkan tabel dan diagram hasil
belajar di atas, pada siklus 1 memperoleh
nilai rata-rata 77, dengan rincian 17 siswa
tuntas (74%) dan 6 siswa tidak tuntas (26%)
pada mata pelajaran. Pada siklus I skor 100
merupakan nilai tertinggi dan skor 45
merupakan nilai terendah. 8 siswa mendapat
nilai antara 86 dan 100, 9 siswa mendapat
nilai antara 66 dan 85, 6 siswa mendapat
nilai antara 41 dan 65, dan tidak ada siswa
yang mendapat nilai antara 0 dan 40.

b. Observasi Aktivitas Guru dalam

Pembelajaran Siklus |

Hasil obsevarsi terhadap aktivitas guru
siklus | dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5 Observasi Aktivitas Guru Siklus |
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Gambar 7 Keterlaksanaan Aktivitas Guru

Siklus |
c. Observasi Aktivitas Siswa dalam
Penguasaan 7 16% Pembelajaran Siklus |
materi
Sistematika 8 18% S
1 penyajian Observasi Aktivitas Siswa Siklus T
Penggunaan 6 13%
media %
Performanc 10 22%
e 0%
Jumlah skor 31 68% c B eakifan st
2 | Penguasaan 9 20% S —
materi é Kedisiplinan
Sistematika 9 20% i S
penyajian
Penggunaan | 15 33% -
media
Performanc 10 22% " Keaktifansiswa ~ Perhatian  Kedisiplinan  Penugasan
e sisia
Jumlah skor 43 95%
Gambar 8 Diagram Keterlaksanaan
Aktivitas Siswa Siklus 1
Diagram di atas menunjukkan bahwa
60 hasil observasi aktivitas siswa selama
a0 pembelajaran berlangsung meliputi
g keaktifan siswa dengan keterlaksanaan
20 mencapai 22%, perhatian siswa mencapai

16%, kedisipilinan mencapai 18%, dan pada
penugasan keterlaksanaannya mencapai
“ Pertemuanl = Pertemuan 2 17%, sehingga rata-rata observasi aktivitas
siswa pada siklus I mencapai 73% vyaitu

. . ) terlaksana dengan baik.
Gambar 6 Diagram Aktivitas Guru Siklus |

3. Siklus 11
a. Hasil Belajar Siswa

Siklus 11
a%

\

= Tuntas = Tidak tuntas
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Gambar 9 Diagram Hasil Belajar Siklus 11

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat
melalui  kriteria  ketercapaian  tujuan
pembelajaran (KKTP) . Berikut adalah tabel
KKTP siklus I1:

Tabel 6 KKTP Siklus 11
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Berdasarkan tabel KKTP di atas,
persentase ketuntasan belajar siswa dapat
disajikan dalam diagram berikut:

Diagram Persentase Hasil Belajar Siklus 11

Hasil Belajar Siklus 11

o 100
o Siklus 11 100
Interval | Kriteria Frokuensi | 9% 28 | | 55
0-40 | Belum - . o l 22
tuntas, 1
remedial 28 - -
seluruh 2 R T
41-65 | Belum 1 4% & &S & 8
tuntas, ¥ & @ &
remedial & &%
sebagian &
yang
diperlukan Gambar 11 Diagram Ketuntasan Aktivitas
66-85 | Sudah 14 61%
tuntas Nilai rata-rata hasil belajar siklus 11
tidak perlu adalah 86. Sebanyak 22 siswa berhasil
86-100 rSeurgzﬂlal 3 350 dengan tingka? ketuntasan.96%, dan 1 siswa
tuntas, belum berhasil dengan tingkat ketuntasan
perlu 4%. Nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 55.
pengayaan Ada 8 siswa memperoleh nilai antara 86
atau sampai 100 dengan persentase 35%, 14
tantangan siswa memperoleh nilai antara 66 sampai 85
lebih. dengan  persentase  61%, 1  siswa
Jumlah _ 23 100% memperoleh nilai antara 41 dan 65 dengan
KKTP: 66-100 persentase 4%, dan tidak ada siswa yang
menerima nilai akhir antara 0 dan 40.
b. Observasi Aktivitas Guru dalam
Pembelajaran
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Tabel 7 Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Sesi | Aktivitas Guru | Jumlah | Keterlaksanaan
Skor %
1. Penguasaan 8 18%
materi
2. Sistematika 9 20%
1 penyajian
3. Penggunaan 15 33%
media
4. Performance 9 20%
Total skor 41 91%
2 | 1. Penguasaan 10 22%
materi
2. Sistematika 10 22%
penyajian
3. Penggunaan 15 33%
media
4. Performance 9 20%
Total skor 44 97%
Aktivitas Guru Siklus 11
44
44
Su 41
@
8
240
38
Pertemuanl Pertemuan 2

Gambar 12 Diagram Aktivitas Guru Siklus

Keterlaksanaan

98%
96%
94%
92%
90%

Pertemuan 1
%

91%

Pertemua

Gambar 13 Diagram Keterlaksanaan

Aktivitas G

uru Siklus 11
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Hasil observasi
meliputi penguasaan materi, penyajian
materi, penggunaan media, dan
performance guru yang mencapai nilai rata-
rata 94%. Pada pertemuan  ke-1
keterlaksanaannya mencapai 91% dengan
kriteria terlaksana dengan sangat baik
sedangkan  pada  pertemuan ke-2
keterlaksanaannya mencapai 97% dengan
kriteria terlaksana dengan sangat baik.

terhadap guru

c. Observasi Aktivitas Siswa dalam

Pembelajaran

Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1T

3%
5%
| '
10%
5%
C:':

Keaktifan siswa

Keterlaksanaan

Perhatian siswa Kedisiplinan Penugasan

Keaktifansiswa  mPerhatiansiswa  Kedisiplinan W Penugasan

Gambar 14 Diagram Keterlaksanaan
Aktivitas Siswa Siklus 11

Diagram di atas menunjukkan bahwa
hasil observasi terhadap aktivitas siswa
dalam pembelajaran yang meliputi keaktifan
siswa dengan keterlaksanaannya mencapai
27% perhatian siswa 18% kedisipilinan
19%, dan Kketerlaksanaan  penugasan
mencapai 19% dengan nilai mencapai 84%
yaitu terlaksana dengan baik.

Concluion

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian yang telah dijabarkan maka dapat
disimpulkan bahwa: a). terdapat perbedaan
peningkatan ~ kemampuan  komunikasi
matematik siswa antara siswa yang
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Fabyana Imelda Tamboto



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

memperoleh  pendekatan = pembelajaran
contextual teaching and learning/CTL

dengan peningkatan kemampuan
komunikasi  matematik  siswa  yang
memperoleh pembelajaran secara

konvensional, b). serta tidak terdapat
interaksi antara pendekatan pembelajaran
yang digunakan dan kemampuan awal
matematika siswa (tinggi, sedang dan
rendah) terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi matematik siswa.

Berdasarkan simpulan, maka ada
beberapa saran berikut untuk menjadi bahan
perhatian dan pertimbangan dari semua
pihak yang berkepentingan antara lain:

1. Disarankan kepada guru bidang studi
matematika untuk dapat menerapkan
pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning/CTL pada
pembelajaran matematika disekolah.

2. Berdasarkan hasil temuan penelitian
maka materi pelajaran matematika
dapat disesuaikan dengan
keberagaman ketrampilan siswa
SMK vyang terdiri dari beberapa
kompetensi keahlian sehingga siswa
dapat mengaitkan antara materi
pelajaran  matematika disekolah
dengan kehidupan nyatanya.

3. Meminimalisir faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kemampuan
dan kesiapan belajar siswa terhadap
materi  pelajaran yang  akan
dipelajarinya.

4. Diharapkan kepada pihak yang
terkait dalam dunia pendidikan untuk
dapat meningkatkan peran sertanya
meningkatkan mutu  pendidikan
dengan  pemilihan  pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching
and Learning/CTL untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran.
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